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ABSTRAK 

 

Peningkatan jumlah usaha mikro kecil menengah (UMKM) memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian Indonesia. Fasilitas pemerintah meningkatkan daya saing untuk dapat 

mengembangkan dan mempromosikan produk atau jasa ke pasar yang lebih besar. Fasilitas 

yang diberikan contohnya adalah dalam memberikan modal kerja kepada pelaku usaha UMKM. 
Peningkatan jumlah UMKM mengakibatkan persaingan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 

UMKM memerlukan pengendalian internal yang memadai untuk meningkatkan daya saing. 

Pengendalian internal yang memadai pada aktivitas pembelian dan penjualan dapat 

menciptakan competitive adventage dengan harga produk yang lebih murah serta kualitas 

produk dan kualitas layanan yang lebih baik dibandingkan pesaing. Scratchline merupakan 

salah satu UMKM yang bergerak dalam industri tas.  Perusahaan tersebut berupaya untuk 

bersaing dengan perusahaan sejenisnya, sehingga membutuhkan pengendalian internal. 

Dengan adanya pengendalian internal diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan efektivitas terhadap aktivitas-aktivitas yang ada di dalam siklus penjualan dan 

pembelian, yaitu dapat menyediakan produk sesuai dengan pesanan pelanggan dengan kualitas 

yang baik, melakukan pengiriman tepat waktu, pembayaran tepat waktu, menimalkan total 

pembelian, dan pengelolaan persediaan. 

Perusahaan ini memiliki siklus penjualan dan pembelian dengan permasalahan 

yang dapat menimbulkan ketidakpastian berupa risiko. Perusahaan memerlukan suatu 

tindakan preventif sebagai respon dalam menanggapi risiko tersebut dengan melakukan 

evaluasi pengendalian internal. Evaluasi pengendalian internal dalam penelitian ini 

menggunakan COSO Enterprise Risk Management (ERM) framework yang memiliki delapan 

komponen, yaitu internal environment, objective setting, event identification, risk assessment, 

risk response, control activities, information and communication, dan monitoring.  

Penelitian ini menggunakan metode hypotetico-deductive, data yang diperoleh 

merupakan data primer yang berasal dari wawancara dan observasi serta data sekunder yang 

berasal dari dokumen perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi lapangan dan studi literatur. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah peran 

pengendalian internal dalam meningkatkan efektivitas siklus pembelian dan siklus penjualan, 

sementara unit penelitiannya adalah Scratchline. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa kelemahan pada 

pengendalian internal UMKM Scratchline dari siklus penjualan dan pembelian. Beberapa 

aktivitas dalam kedua siklus tersebut belum diterapkan dokumentasi secara optimal. Selain itu 

prosedur dan kebijakan juga masih kurang memadai.  Hal ini menimbulkan berbagai risiko 

yang dapat merugikan perusahaan, maka diberikan rekomendasi dan saran untuk 

meminimalkan resiko tersebut.  Saran diberikan untuk perusahaan agar melakukan pemisahan 

fungsi pada setiap aktivitas perusahaan secara efektif. Selain itu, direkomendasikan juga divisi 

baru dengan job description yang diusulkan yaitu Quality Control, Information Technology, 

dan Accounting agar dapat menunjang operasional perusahaan lebih baik. Dengan demikian 

dapat dikatakan pengendalian internal yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan 

efektivitas siklus penjualan dan pembelian. 

 

Kata kunci: Pengendalian internal, COSO ERM, siklus penjualan, siklus pembelian, efektivitas 

 

 



vi 

 

ABSTRACT 

The raising number of micro business start to give positive impact to 

Indonesia. The government facilities increase the competitiveness to develop and promote 

products to a larger market. Increasing number of the UMKM create the higher competition. 

The facilities provided for example are in providing working capital to UMKM’s 

entrepreneurs. However, UMKM needs adequate internal control to raise competitiveness. An 

adequate internal control in the market create a competitive advantage with lower price and 

high service quality compare to other. Scratchline is one of UMKM’s which engaged in the 

bag industry. The company is trying to compete with similar companies and requires internal 

control. With the existence of internal control, it is expected to be able to help companies to 

increase the effectiveness of activities in the revenue cycle, which can provide products in 

accordance with customer orders with good quality without defects, make timely 

deliveries,timely payment,minimize purhases, and manage the inventory. 

The company has a cycle of expenditure and revenue with problems that may 

lead to uncertainty in the form of risk. The company requires a preventive measure in response 

to the risks by carrying out internal controls evaluation. The internal control evaluation in this 

study based on COSO's Enterprise Risk Management-Integrated Framework which consists 

of eight components, namely the internal environment, objective settings, event identification, 

risk assessment, risk response, control activities, information and communication, and 

monitoring.  

This study uses the hypothetic-deductive method, where the primary data is obtained from the 

interviews and observation, then secondary data from company documentation. Data 

collection techniques in this study are field and literature research. The object of this study is 

focused on the role of internal control to raise effectivity of expenditure and revenue cycle, 

meanwhile the unit of analysis is Scratchline. 

The result shows several weaknesses in the Scratch line UMKM internal control of the 

sales and purchase cycle. Some activities in the two cycles have not been applied optimally. 

In addition, procedures and policies are insufficient. The condition creates risks that can make 

company disserve and need recommendation to reduce risk. The recommendation for the 

company to divide function in each company activities effectively. However new division with 

job description required such as Quality Control, Information Technology, and Accounting to 

support the company operation better. Thus it can be said that internal controls that are 

applied properly can increase the effectiveness of the revenue cycle. 

 

Keyword: Internal control, COSO ERM, revenue cycle, expenditure cycle, effectivity 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Jumlah usaha mikro kecil menengah yang mulai meningkat memberikan dampak 

positif terhadap Indonesia. Menurut berita yang dilansir oleh www.liputan6.com, 

usaha mikro kecil dan menengah telah memberikan kontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto hingga 60,34% pada tahun 2018.  Peningkatan daya saing tersebut 

dikarenakan pemerintah memberikan fasilitas untuk dapat mengembangkan produk 

dan mempromosikan produk atau jasa ke pasar yang lebih besar. Peraturan Pemerintah 

No. 17 tahun 2013 tentang pelaksanaan UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah yang menyatakan bahwa pemerintah turut membantu dalam 

melakukan pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Salah satu 

pengembangan usaha yang dilakukan pemerintah adalah dalam hal permodalan. 

Bunga yang semakin menurun yang dapat dioptimalkan oleh para pelaku usaha yang 

sebelumnya 22% dan sudah mengalami penurunan pada saat ini menjadi 7%, sehingga 

potensi ini harus dioptimalkan.  

Dilansir dari website resmi BPS, Jawa Barat saat ini memiliki 4,6 juta 

unit usaha yang menduduki posisi kedua dari jumlah unit usaha terbanyak di Pulau 

Jawa setelah Jawa Timur. Unit usaha tersebut terdiri dari berbagai macam industri 

seperti industri makanan, industri pengolahan, industri perdagangan besar dan eceran, 

dan industri kulit dan alas kaki. Dilansir dari website BPS, tahun 2018 terjadi 

pertumbuhan industri manufaktur besar dan sedang yang naik sebesar 4,07% dari 

tahun 2017. Kenaikan tersebut terutama disebabkan karena naiknya penjualan industri 

kulit, barang dari kulit dan alas kaki yang mengalami kenaikan sebesar 18,78%.  

Karena jumlah UMKM yang cukup besar, maka persaingan pun 

semakin meningkat. Supaya dapat bertahan, maka diperlukan inovasi yang dilakukan 

oleh para pelaku usaha seperti membuat produk yang unik dan menarik, memanfaatkan 

teknologi modern, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan lain sebagainya. 

Pelaku usaha juga harus memiliki pengendalian internal yang memadai sehingga dapat 

meningkatkan daya saing perusahaannya.  
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Pengendalian internal merupakan sebuah proses dan prosedur untuk 

menyediakan keyakinan yang memadai untuk mencapai tujuan dari dalam perusahaan. 

Pengendalian internal sendiri memiliki peran yang penting, karena dapat 

meningkatkan kualitas barang atau jasa dan dapat mengurangi biaya persediaan untuk 

produk yang dijual. Pengendalian internal yang baik dapat meningkatkan efektivitas 

siklus pembelian dan penjualan di perusahaan. Jika aktivitas pengendalian internal 

sudah berjalan dengan baik, maka competitive adventage dapat dicapai melalui harga 

produk yang lebih murah, kualitas produk, dan kualitas layanan yang lebih baik 

daripada pesaing, sehingga daya saing perusahaan juga meningkat.  

Scratchline merupakan unit usaha yang bergerak di bidang usaha 

penghasil produk tas yang sudah berdiri sejak tahun 2011, bertempat di Jalan Srimahi 

Dalam 1 no 4, Bandung. Proses bisnis Scratchline meliputi siklus produksi, siklus 

penjualan, siklus pembelian, siklus penggajian. Jika perusahaan ingin mengelola dan 

mengendalikan persediaan dengan baik, maka perusahaan harus memberi perhatian 

khusus pada siklus penjualan dan siklus pembelian. Hal ini dikarenakan persediaan 

merupakan suatu fokus utama dalam perusahaan untuk mencapai tujuan dalam 

mendapatkan profit perusahaan. Siklus pembelian merupakan rangkaian kegiatan 

bisnis dalam melakukan pemrosesan informasi terkait dengan pembelian dan 

pembayaran barang dan jasa. Sedangkan untuk siklus penjualan merupakan rangkaian 

kegiatan bisnis dalam melakukan pemrosesan informasi terkait dengan penjualan 

produk barang atau jasa. 

 Penelitian ini dilakukan di unit usaha Scratchline, karena unit usaha 

tersebut bergerak dalam pembuatan industri tas. Unit usaha ini sudah memberikan 

kontribusi pertumbuhan industri barang dari kulit di Jawa Barat selama kurang lebih 8 

tahun sejak unit usaha tersebut berdiri. Perusahaan masih memiliki beberapa masalah 

yang dihadapi, diantaranya; minimnya pencatatan, dokumentasi, dan quality control 

yang minim dilakukan pada siklus pembelian dan penjualan. Hal tersebut dapat terjadi 

karena pengendalian internal yang dilakukan perusahaan masih belum optimal. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan membandingkan pengendalian 

internal di perusahaan dengan teori yang ada, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

siklus pembelian dan penjualan di Scratchline. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas siklus pembelian dan siklus penjualan yang dilakukan oleh 

Scratchline? 

2. Bagaimana pengendalian internal pada siklus pembelian dan siklus penjualan 

yang diterapkan oleh Scratchline? 

3. Bagaimana peranan pengendalian internal dalam siklus pembelian dan siklus 

penjualan guna meningkatkan efektivitas pada siklus pembelian dan siklus 

penjualan Scratchline? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan aktivitas pada siklus pembelian dan siklus penjualan yang 

dijalankan oleh Scratchline. 

2. Menganalisis pengendalian internal yang diterapkan pada siklus pembelian dan 

siklus penjualan Scratchline. 

3. Menganalisis peranan pengendalian internal dalam siklus pembelian dan siklus 

penjualan guna meningkatkan efektivitas pembelian dan penjualan Scratchline. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara langsung maupun 

tidak langsung bagi beberapa pihak antara lain: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahan dalam meningkatkan 

efektivitas aktivitas pembelian dan penjualan. Penerapan pengendalian internal 

yang memadai diharapkan dapat meminimalkan risiko yang mungkin terjadi di 

masa yang akan datang.  
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2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami aktivitas pengendalian 

untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian dan penjualan dalam 

perusahaan, baik memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung 

bagi perusahaan. Peneliti juga dapat mengetahui penerapan langsung dari 

aktivitas yang terjadi di perusahaan.  

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Melalui penelitian ini diharapkan para pembaca dapat menjadikan penelitian 

ini sebagai referensi atau acuan untuk melakukan penelitian lain, dan juga 

dapat mengerti bagaimana cara untuk meningkatkan efektivitas siklus 

pembelian dan penjualan dalam perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Adanya persaingan yang cukup ketat antarpelaku bisnis pada industri kulit saat ini, 

membuat perusahaan membutuhkan sistem yang diharapkan dapat memberikan 

kemudahan mendapatkan informasi untuk mengambil keputusan yang terbaik 

sehingga perusahaan memiliki daya saing yang tinggi. Informasi yang dibutuhkan 

dalam mengambil keputusan adalah yang bersifat relevant, reliable, complete, timely, 

understandable, verifiable dan accessible. Pengendalian internal dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang berkualitas. Proses bisnis di dalam perusahaan terdapat 

lima siklus, yaitu siklus penjualan, siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus 

penggajian (Romney dan Steinbart, 2018:33). Keempat siklus tersebut saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Tetapi pada penelitian ini akan berfokus pada 

siklus penjualan dan siklus pembelian.  

Siklus pembelian merupakan rangkaian kegiatan bisnis yang berulang 

dalam melakukan pemrosesan informasi terkait dengan pembelian dan pembayaran 

barang dan jasa. (Romney dan Steinbart, 2018:422). Kegiatan yang terjadi pada siklus 

ini adalah pembelian barang, penerimaan barang, persetujuan atas tagihan dan 

pembayaran tagihan. Sedangkan siklus penjualan adalah rangkaian aktivitas bisnis 

dan operasi pemrosesan data terkait yang terus terjadi yang berkaitan dengan 

penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan dan mengumpulkan hasil pembayaran  
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dari penjualan tersebut (Romney dan Steinbart, 2018:380). Kegiatan yang terjadi pada 

siklus penjualan adalah sales order entry, shipping, billing, dan cash collection.  

Siklus pembelian yang dimaksud pada hal ini adalah ketika Scratchline 

melakukan pembelian kembali kepada vendor atas persediaan yang sudah berada di 

titik untuk melakukan re-order dan sampai kepada pembayaran barang tersebut. 

Siklus penjualan yang dimaksud adalah ketika Scratchline melakukan penjualan atas 

produk-produknya secara online dan offline.  

Siklus pembelian dan siklus penjualan tersebut rentan memiliki 

berbagai risiko. Risiko yang timbul jika tidak dikendalikan maka dapat merugikan 

perusahaan, maka sebaiknya perusahaan perlu melakukan pengendalian internal. 

Menurut Arens, et.al. (2017:37), pengendalian internal diperlukan untuk setiap 

perusahaan, karena berisi mengenai kebijakan dan prosedur yang harus diterapkan 

oleh seluruh tingkat di dalam perusahaan. Ketika suatu perusahaan sudah melakukan 

pengendalian internal dengan baik, maka perusahaan tersebut dapat meminimalisir 

terjadinya error dan fraud sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Cara tersebut 

dapat dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap risiko-risiko perusahaan yang 

kemungkinan akan terjadi di masa yang akan datang. Selain itu, pengendalian internal 

berperan penting untuk melindungi seluruh aset yang dimiliki perusahaan, oleh 

karenanya pengendalian internal perlu diperhatikan agar kelemahan-kelemahan yang 

ada tidak menimbulkan kerugian pada perusahaan.  

Saat mengidentifikasi risiko pada siklus pembelian dan penjualan, 

dibutuhkan COSO’s Enterprise Risk Management-Integrated Framework (ERM). 

COSO’s ERM yang merupakan sebuah kerangka pengendalian internal yang dibuat 

oleh Committee of Sponsoring Organization (COSO). COSO’s ERM adalah hasil dari 

pengembangan dari COSO’s Internal Control (IC). COSO’s ERM lebih 

memperhatikan risiko yang akan muncul daripada COSO’s IC. COSO’ERM memiliki 

delapan komponen yaitu; internal environment, objective setting, event identification, 

risk assessment, risk response, control activities, information and communication, 

dan monitoring. 

Ketika COSO’s ERM sudah dijalankan dengan optimal, maka akan 

menghasilkan pengendalian internal yang memadai. Pengendalian internal yang 
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memadai dapat menyebabkan efektivitas dalam berbagai aktivitas perusahaan akan 

meningkat, diantaranya aktivitas siklus pembelian dan siklus penjualan. Uraian di atas 

terangkum dalam bagan kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 

sebagai berikut:  

Gambar 1. 1.  

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

 

 

 




